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24 jam 

Keterangan : 

MP  = Madu Paliasa 

Klp  = Kelompok Tikus 

LAMPIRAN 1  

SKEMA KERJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus (Rattus Norvegicus) 

Klp tanpa perlakuan Klp Perlakuan 

karbon tetraklorida 1 ml/kg BB secara intraperitonial 

Kesimpulan 

Pembedahan 

Pengujian 

Pengamatan 

Pengambilan Data 

Analisis Data 

Pembahasan 

Air 
Suling 

I 

 

MP 

(B) 
 

V 

 

MP 
(A) 

 

IV 

 

Infus 
daun 

paliasa 
10% 

II 

 

III 

 

Larutan 
Madu 
10% 

MP 
(C) 

 

VI 

 

VII 

 

MP 
(D) 

 

1 kali 

sehari 

selama 7 

hari 


